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PENJELASAN UMUM

Alat Ukur Berpikir Kritis merupakan alat ukur yang diadaptasi dari The Critical Thinking
Dispositions Scale karya Uluginar & Akar (2021). Butir - butir dalam alat ukur ini diadaptasi
ke Bahasa Indonesia oleh Science, Technology, and Society Research Group, Universitas
Tarumanagara. Anggota yang ikut dalam mengembangkan alat ukur ini adalah Sri Tiatri,
S.Psi., M.Si., Ph.D., Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE, Kristoforus
Nugrahanto, Stephanie Natasya, dan Gerry Marvinson. Alat ukur ditujukan bagi siswa
Sekolah Dasar di Indonesia, untuk melihat apakah siswa Sekolah Dasar memiliki kemampuan

dalam berpikir kritis, dilihat dari perilaku dalam kehidupan sehari — harinya.

Alat ukur berpikir kritis memiliki 17 butir pertanyaan. Kuesioner menggunakan 5 skala
Likert dengan pilihan jawaban yang terdiri dari tidak pernah, jarang, kadang — kadang, sering,
dan selalu. Partisipan diminta untuk memberikan tanda centang pada kolom di bawah pilihan
jawaban yang menurutnya paling sesuai dengan apa yang dirasakan. Skoring dilakukan
dengan analisis menggunakan SPSS, dengan makna skor: semakin tinggi skor yang didapat,

berarti siswa memiliki kemampuan dalam berpikir kritis yang makin tinggi.

Alat ukur pertama kali diuji coba pada 20 Mei 2023. Pengujian dilakukan di salah satu
Sekolah Dasar yang terletak di Cianjur. Alat ukur kemudian kembali digunakan pada 8 Juni
2023, di salah satu Sekolah Dasar yang terletak di Labuan Bajo. Total partisipan yang sudah

melaksanakan pengisian terhadap alat ukur ini adalah sebanyak 71 siswa Sekolah Dasar.

Langkah - langkah dalam pengambilan data adalah sebagai berikut: (a) perkenalkan diri
kepada partisipan, (b) jelaskan tentang isi kuesioner dan bagikan kuesioner dengan keadaan
tertutup serta alat tulis, (c¢) pastikan semua partisipan mendapat kuesioner dan alat tulis, lalu
jelaskan cara pengerjaan dan beri contoh cara mengisi kuesioner yang benar, (d) setelah
semua partisipan mengerti cara mengerjakan kuesioner, pengerjaan kuesioner bisa dimulai.
Terdapat sebanyak 17 butir soal, dan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan
kuesioner adalah kisaran 15-20 menit. Terakhir, kuesioner dikumpulkan kembali setelah

seluruh partisipan selesai mengerjakan, pastikan seluruh butir soal telah terisi.
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Alat Ukur Berpikir Kritis

Nama

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal Tes

Petunjuk Pengisian:

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri kamu dengan memberikan tanda centang
(v/) pada kolom di bawah salah satu pilihan jawaban: tidak pernah, jarang, kadang -
kadang, sering, atau selalu.

Contoh cara pengisian:

q Kadang
No. Butir Tidak Jarang - Sering | Selalu
pernah
kadang
1 Saya lebih suka mengerjakan v
tugas secara berkelompok.
q Kadang
No. Butir Tidak Jarang - Sering | Selalu
pernah
kadang

Saya memperhatikan apakah
1. | perbuatan teman saya sesuai
dengan apa yang dikatakannya.

Saya mencoba memahami ide

2 yang berbeda dari teman saya.

3. Saya tidak langsung percaya semua
yang saya lihat atau saya dengar.
Ketika saya mendengar suatu kabar,

4. | s¥va tidak langsung percaya, dan
bertanya - tanya apakah asal kabar
itu dapat dipercaya.

5 Saya bertanya - tanya, apakah iklan
yang saya lihat / dengar adalah benar.

6. Saya adalah orang yang

penuh rasa ingin tahu.

Saya memperhatikan apakah
7. | ada makna tersembunyi dalam

ucapan sescorang.
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No.

Butir

Tidak
pernah

Jarang

Kadang

Kadang

Sering

Selalu

Teman-teman, keluarga, dan guru saya
mengatakan bahwa saya adalah orang
yang penuh rasa ingin tahu.

Ketika kerja kelompok, saya tidak
mendengarkan ide dari orang yang
tidak saya sukai.

10.

Saya meragukan apakah informasi
(dari buku, televisi, internet, dll.)
yang saya pelajari benar.

11.

Saya memperhatikan apakah ada
kata - kata yang tidak tepat dalam
ucapan teman saya.

Contoh: Budi mengatakan bahwa la

adalah orang yang jujur. Namun saat
cerita, Ia menceritakan bahwa Ia
menyontek saat ujian matematika.

12.

Jika Ayah berdebat dengan temannya,
saya merasa ayah saya yang benar.

13.

Ketika ada dua teman berdebat, saya
merasa teman dekat saya yang benar.

14.

Ketika bertengkar dengan teman saya,
saya selalu merasa saya yang benar.

15.

Jika saya merasa perilaku teman saya
salah, saya mencoba untuk memahami
alasannya sebelum menyalahkannya.

16.

Ketika saya mendengar informasi
yang meragukan, saya mencoba
mencari tahu tentang itu

dari sumber lain.

17.

Ketika ada yang memberikan informasi
tentang teman saya, saya memikirkan
dari mana mereka mengetahuinya.

(Referensi:Uluginar & Akar, 2021)
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